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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi yang semakin maju dan
berkembang telah membawa banyak perubahan pada kehidupan manusia. Jarak
tidak menjadi halangan untuk berkomunikasi, menyebabkan batas antar negara
menjadi semakin tipis. Melalui internet yang mudah diakses dimana saja dan
kapan saja, kita dapat mengetahui apa yang terjadi di belahan bumi yang lain
tanpa perlu pergi kesana. Inilah yang disebut dengan era global.'

Arus globalisasi ini telah membawa banyak perubahan signifikan bagi
kehidupan manusia. Salah satunya adalah pergeseran nilai-nilai dan pola hidup
konsumtif. Dampak paling negatif dari globalisasi ini adalah terjadinya
kemerosotan moral atau dikenal dengan dekadensi moral. Sering kita jumpai di
media cetak maupun elektronik berita-berita tentang tawuran remaja, pencurian
yang dilakukan anak di bawah umur, dan lain sebagainya. Komnas perlindungan
anak menyebutkan bahwa pada tahun 2011 terdapat 339 kasus tawuran remaja
dengan korban tewas 82 orang. Sungguh menjadi suatu hal yang memprihatinkan,
mengingat sebagian besar warga negara indonesia merupakan pemeluk agama

Islam yang melarang melakukan tindak kekerasan.

' Abdul Aziz,’Pendidikan Agama dalam Keluarga (Tantangan Era Globalisasi)”. Himmah
(Januari, 2005), hal 77-79



Kemerosotan moral ini tentunya tidak dapat dipandang sebelah mata.
Banyak ahli dari berbagai bidang mencoba untuk mencegah dan menanggulangi
permasalahan tersebut. Dalam Islam, pembentukan akhlak adalah kunci utama
untuk mencegah dekadensi moral. Hamzah Tualeka mengemukakan pengertian
pembentukan akhlak sebagai berikut: “Pembentukan akhlak dapat diartikan
sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk kepribadian manusia
dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan
baik serta dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten”. 2

Pembentukan akhlak sendiri merupakan inti dari ajaran Islam.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW bahwasanya beliau diutus untuk
menyempurnakan akhlakul karimah. Hal ini diwujudkan dengan cara pemberian
contoh-contoh yang baik dihadapan para sahabat nabi.

Cara paling tepat dalam membentuk akhlak adalah dengan internalisasi
nilai-nilai akhlakul karimah ke dalam diri anak. Internalisasi akhlak tentunya
tidak dapat berlangsung dengan sendirinya, tetapi potensi rohani anak perlu dibina
serta diarahkan dengan pendekatan yang tepat’ Menurut Ibnu Miskawaih
pendekatan yang dapat menginternalisasikan akhlak adalah dengan pendidikan.4
Oleh karena itu, Madrasah Ibtida’iyah sebagai manifestasi sistem pendidikan
Islam memiliki peran yang penting dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlaqul

karimah ini. Nahlawi sebagaimana dikutip Mujib menjelaskan tugas madrasah

% Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak Tasawuf ( Surabaya:IAIN Sunan Ampel Press, 2011) hal. 129
? Ibid., hal.129

* Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta:Rinneka Cipta, 1991) hal.3



adalah sebagai lembaga yang memberikan wawasan nilai dan moral serta menjaga
keselamatan fitrah manusia dari pengaruh buruk perkembangan zaman.’

Peran madrasah sebagai pemberi wawasan nilai dan moral ini diwujudkan
dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak. Dalam peraturan menteri agama no.2 tahun
2008 tentang standar kompetensi lulusan dan standar isi dijelaskan bahwa Aqidah
Akhlak bertujuan mengarahkan peserta didik agar dapat membiasakan berakhlak
islami secara sederhana dalam kehidupan sehari-hari melalui pemberian contoh
perilaku terpuji dari tokoh-tokoh agama dan sahabat nabi. Mata pelajaran Agidah
Akhlak berperan serta dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan akhlakul karimah dan Adab Islami dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk keimanannya kepada Allah.

Menyadari pentingnya mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam pembinaan
akhlak terpuji. Maka guru hendaknya menciptakan iklim belajar yang aktif,
kreatif dan menyenangkan, sehingga mampu mendorong peserta didik untuk
belajar. Dorongan dalam belajar atau motivasi belajar sangat dibutuhkan untuk
mengarahkan perilaku siswa ke tujuan Agidah Akhlak yang ingin dicapai. Bahkan
Suciati yang dikutip Suprijono menjelaskan bahwa pengaruh motivasi belajar

terhadap hasil belajar adalah sekitar 36%.°

5 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, /mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006) hal.243

¢ Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Jaya, 2009)
hal.162



Motivasi adalah salah satu kunci utama keberhasilan mengajar. Motivasi
bukan hanya menjadi penyebab dan mediator belajar, tetapi juga sebagai hasil
belajar itu sendiri.’

Motivasi terdiri dari 2 jenis, yakni motivasi ektrinsik dan motivasi
intrinsik. Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang datang dari faktor-faktor
eksternal dan tidak berkaitan dengan tugas yang dilakukan siswa. Faktor eksternal
ini dapat berupa pujian, uang, nilai yang bagus, pengakuan dan prestasi khusus.
Sedangkan motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri
peserta didik dan inheren dengan tugas yang diberikan padanya. Siswa dengan
motivasi intrinsik akan dengan sukarela mengerjakan tugas yang diberikan,
memberikan perhatian lebih terhadap materi yang diajarkan dan kemungkinan
berhasil dalam belajar akan lebih tinggi. Akan tetapi motivasi ektrinsik juga
diperlukan untuk mendorong peserta didik untuk aktif belajar. Adakalanya siswa
secara bersamaan termotivasi dari dalam dan dari luar.®

Berdasarkan fakta di lapangan, peneliti menemukan bahwa siswa kelas VI
MI Miftahul Huda Gelang Tulangan Sidoarjo memiliki motivasi yang rendah
dalam belajar Aqidah Akhlak. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi yang
menunjukkan 64% siswa memiliki motivasi belajar kategori kurang (hasil

observasi selengkapnya bisa dilihat di bab IV).® Guru masih menjadi satu—satunyé

7 Raymond J. Wlodkowski dan Judith H. Jaynes, Hasrat untuk Belajar ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004) hal.19

8 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2009) hal.60

® Kategori kurang yakni nilai motivasi belajar siswa di bawah skor 60



sumber belajar. Metode ceramah menjadi metode unggulan yang dipakai guru
dalam menyampaikan materi. Siswa menganggap mata pelajaran Agidah Akhlak
sebagai pelajaran yang kurang menarik dan menyebabkan motivasi belajar siswa
rendah. Proses internalisasi akhlak yang diharapkan menjadi tidak berhasil
sepenuhnya.

Mengingat pentingnya motivasi sebagai penggerak siswa dalam belajar,
maka guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa-siswanya.
Yakni dengan cara menciptakan kondisi tertentu yang dapat membangkitkan
motivasi belajar.'®

Hal itu akan dapat tercapai jika seorang pengajar kreatif dan aktif dalam
proses pembelajaran di sekolah dengan cara membuat metode belajar mengajar
semenarik mungkin sehingga menimbulkan motivasi belajar siswa khususnya
materi Agidah Akhlak. Karena mata pelajaran Aqidah Akhlak menuntut siswa
memiliki daya konsentrasi yang kuat dan daya imajinasi yang bagus.

Salah satu metode yang menarik dalam proses belajar mengajar adalah
metode role playing atau metode bermain peran, yakni suatu cara penguasaan
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi atau penghayatan peserta didik.
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan

memerankannya seBagai tokoh hidup atau benda mati.!' Dalam prosesnya,

1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya ( jakarta: Rinneka Cipta,1995)
hal.174

"' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rinneka
Cipta, 2005) hal.237



metode ini mengedepankan dan berpusat pada keaktifan siswa dalam proses
belajar mengajar (student center). Dengan metode ini siswa selain menjadi lebih
aktif juga mampu menghayati materi yang disampaikan. Kelas menjadi lebih
dinamis dan penuh antusias, mampu membangkitkan gairah dan semangat
optimisme dalam diri siswa, serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan
kesetiakawanan sosial yang tinggi.|2 Dengan pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa (student activity) diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar yang pada akhirnya juga diikuti dengan hasil atau
prestasi belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran Agidah Akhlak yang ingin
dicapai.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan sebuah
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Aqidah
Akhlak Melalui Metode Role playing di Kelas VI MI Miftahul Huda Gelang

Tulangan Sidoarjo”.

12" Hafiz Muthoharoh, metode sosiodrama dan bermain peranan (role play).

http://alhafizh84. wordpress.com/20/04/201 1/metode-sosiodrama-dan-bermain-peranan-
role-playing-method/)(diakses pada: 2 Mei 2012)




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka dalam penelitian
ini peneliti dapat merumuskan beberapa fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas VI MI Miftahul Huda Gelang
Tulangan Sidoarjo pada mata pelajaran Aqidah Akhlak pokok bahasan
akhlak terpuji sebelum menggunakan metode role playing?

2. Bagaimana pelaksanaan metode role playing dalam mata pelajaran Agidah
Akhlak pokok bahasan akhlak terpuji pada siswa kelas VI MI Miftahul
Huda Gelang Tulangan Sidoarjo?

3. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan
metode role playing dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak pokok bahasan
akhlak terpuji pada siswa kelas VI MI Miftahul Huda Gelang Tulangan

Sidoarjo?

C. Tindakan yang Dipilih
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar Aqidah Akhlak dan bukan untuk mengujikan suatu
teori. Membangkitkan motivasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengé.n karakteristik mata pelajaran dan
juga karakteristik peserta didik. Untuk itu peneliti memilih menggunakan metode
role playing atau bermain peran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Metode role playing mampu mendorong siswa untuk berfikir dan memecahkan



masalah, selain itu juga mampu menggugah perasaan siswa. Siswa tidak hanya

belajar, tapi juga bermain. Hal ini menjadikan siswa lebih semangat karena

metode ini sesuai dengan karateristik siswa sekolah dasar yang tahap berfikirnya

operasional konkrit karena disajikan dengan bermain.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Satu siklusnya terdiri dari

2x35 menit. Dalam satu siklus terdiri dari 4 komponen, yaitu:

1. Perencanaan
2. Tindakan
3.

4. Refleksi

Observasi

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian tindakan

kelas ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas VI MI Miftahul Huda Gelang

Tulangan Sidoarjo terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak pokok bahasan

akhlak terpuji sebelum menggunakan metode role playing.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan metode role playing dalam mata pelajaran

Aqidah Akhlak pokok bahasan akhlak terpuji pada siswa kelas VI MI

Miftahul Huda Gelang Tulangan Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan

metode role playing dalam menumbuhkan motivasi belajar aqidah akhlak

pada siswa kelas VI MI Miftahul Huda Gelang Tulangan Sidoarjo.



E. Lingkup Penelitian
Agar penelitian menjadi lebih terfokus, maka peneliti membatasi
penelitiannya pada pelaksanaan metode role playing dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan pokok bahasan
akhlak terpuji di MI Miftahul Huda Gelang Tulangan Sidoarjo kelas VI semester
1 tahun pelajaran 2012/2013. Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
tindakan, maka materi akhlak terpuji dibatasi pada sub bab tanggung jawab dan

bijaksana.

F. Signifikansi Penelitian
Dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Guru Sekolah Dasar
Guru dapat mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya
tentang metode pembelajaran yang kreatif dan efektif yang mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan mempelajari metode
pembelajaran yang baru guru juga bisa menjadi lebih inovatif, sehingga
dapat meningkatkan keprofesionalan guru sebagai seorang tenaga
pendidik. Selain itu guru juga dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
2. Siswa Sekolah Dasar
Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan metode role playing
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khususnya materi akhlak terpuji. Untuk dapat menginternalisasikan nilai-
nilai akhlak akhlak terpuji ke dalam jiwa siswa madrasah ibtidaiyah.
Lembaga Sekolah Dasar

Sebagai satu masukan atau solusi untuk mengetahui hambatan dan
kelemahan penyelenggaraan pembelajaran serta sebagai upaya untuk
memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang
dihadapi di kelas, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan harapan akan diperoleh hasil prestasi yang optimal demi

kemajuan lembaga sekolah.

G. Definisi Operasional

Judul penelitian tindakan kelas yang penulis angkat adalah Peningkatan

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Melalui Metode Role

playing di Kelas VI MI Miftahul Huda Gelang Tulangan Sidoarjo, agar tidak

terjadi salah interpretasi dalam memahami judul penelitian ini, maka berikut ini

penjelasan dari istilah-istilah yang ada di judul:

1.

Peningkatan motivasi belajar Aqidah akhlak

Peningkatan adalah proses atau perbuatan meningkatkan kegiatan."?

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa

'> Hasan Alwi (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal.1198
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yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelansungan belajar demi
mencapai satu tujuan.'*

Aqidah Akhlak adalah mata pelajaran agama islam yang mempelajari
tentang rukun iman yang dikaitkan dengan Asma 'ul Husna serta pembiasaan
akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari."’

Jadi yang dimaksud peningkatan motivasi belajar Agidah Akhlak
adalah suatu proses atau usaha guru dalam meningkatkan dorongan dalam diri
siswa untuk belajar mata pelajaran Agidah Akhlak sehingga terwujud peserta
didik yang berakhlak mulia dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial, sebagai bentuk dari
nilai-nilai akidah Islam.

. Metode role playing

Metode role playing adalah salah satu metode simulasi yang
digunakan untuk menguasai bahan-bahan pembelajaran melalui penghayatan
atau pengembangan siswa dalam memerankan peran tertentu.'®

Jadi metode role playing merupakan suatu metode yang disajikan
dalam bentuk simulasi sederhana yang mengangkat suatu topik tertentu
dimana topik tersebut disajikan dalam bentuk permainan peran untuk
menggali emosi peserta didik, pengamatan indera peserta didik dan juga

kepekaan sosial peserta didik.

' Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Pustaka Jaya, 1996) hal. 87
*° Peraturan Menteri Agama No.2 Tahun 2008 tentang Standar kompetensi Lulusan
' Syaiful, Guru dan Anak Didik.............., hal. 237
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan peningkatan motivasi belajar Aqidah Akhlak melalui
metode role playing dalam penelitian ini adalah suatu proses meningkatkan
keinginan atau dorongan untuk belajar mata pelajaran Aqgidah Akhlak dalam
diri peserta didik melalui metode simulasi sederhana yang menekankan pada
penghayatan atau pengembangan siswa dalam memerankan peran tertentu
sehingga peserta didik dapat menyadari pentingnya berakhlak mulia dan
menjauhi akhlak tercela serta mampu menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari.



